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ABSTRAK

Penggunaan obat komplementer di dunia mengalami peningkatan sejak 20 tahun terakhir. Seringkali
penggunaannya bersamaan dengan obat yang diresepkan dokter, sehingga berpotensi menyebabkan interaksi. Obat
bahan alam juga tidak selalu bebas dan efek samping. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji penggunaan obat bahan
alam pada pasien usia lanjut di poliklinik geriatri RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta, kesesuaian informasi yang diterima
pasien tentang tujuan penggunaan, interaksi potensial dan kejadian efek samping yang muncul.

Penelitian ini dilaksanakan dengan rancangan cross-sectional dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data
dengan kuesioner dan pencatatan rekam medik. Jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 100 sampel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan obat bahan alam pada pasien usia lanjut di poliklinik geriatri
RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta sebesar 43%. Tujuan penggunaan sebagai komplemen sebesar 63%, supplemen sebesar
30%, dan alternatif sebesar 7%. Karakteristik pasien yang berkorelasi dengan penggunaan obat bahan alam adalah
jenis kelamin (p<0,05) dan pekerjaan (p<0,005). Informasi penggunaan 49% berasal dari teman atau saudara, 26% dari
iklan, 16% dari tenaga kesehatan, dan 9% sisanya mengetahui sendiri. Tujuan penggunaan yang tidak sesuai dengan
bukti ilmiah yang telah dipublikasikan sebesar 25% untuk supplemen dan 25% untuk komplemen atau alternatif.
Terjadi interaksi obat potensial antara daun salam dengan lisinopril sebagai antihipertensi yang menghasilkan efek
hipotensi dan 2 kasus yang kemungkinan efek samping obat yaitu penggunaan jus teripang yang menyebabkan
alergi dan propolis yang menyebabkan demam.

Kata Kunci : Obat bahan alam, interaksi, efek samping

ABSTRACT

Complementary drugs usage has increased since the last 20 years. Complementary drugs are often used together
with prescription drugs. Drugs from natural origin are not free from adverse effects. This study aimed to know drugs
from natural origin usage in elderly at geriatric polyclinic of RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta, the appropriateness of
information received by patients, were potential interactions, adverse effects reaction.

This study design was cross-sectional with purposive sampling technique. Data collected with questionnaire and
medical record. Sample size which fulfilled inclusion criteria was 100 samples.

The result showed that amount of drugs from natural origin usage in geriatric polyclinic of RSUP Dr. Sardjito
Yogyakarta was 43%. The patient purposes in usage natural drugs were 63% as complement, 30% as supplement, and
7% as alternative. Patient characteristics which correlated with drugs from natural origin usage were gender (p<0.05)
and occupation (p<0.05). Information received by patients, from friends or family 49%, advertisement 26%, health-
care practitioners 16%, and their own knowledge 9%. Inappropriatness betwen patient purpose in using drugs with
scientific evidence were 25% for supplement and 25% for complement and alternative. Potential interaction happened
between bay leaves and lisinopril that caused hypertension. Adverse effect happened Holothuria sp. juice usage that
caused allergic reaction and propolis usage that caused fever.

Keywords : Drugs from natural origin, interactions, adverse effects
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PENDAHULUAN

Penggunaan  obat
dunia mengalami peningkatan sejak 20 tahun
terakhir. obat

lebih banyak terjadi pada pasien usia lanjut

komplementer  di

Penggunaan komplementer
(60%-80%) dibandingkan dengan masyarakat
pada umumnya (50%) (Moses, 2005). Angka
penggunaan obat tradisional pada penduduk
usia lanjut di Indonesia sebesar 10,87% untuk
kategori pengobatan sendiri (BPOM RI, 2010).
Pilihan untuk menggunakan obat bahan alam
bisa juga dipengaruhi oleh karakteristik pasien
seperti pendidikan (Langlois-Klassen dkk.,2007)
atau jenis kelamin (Hepner,dkk., 2002).
Penggunaan bahan alam pada usia lanjut
sebenarnya menimbulkan permasalahan karena
risiko toksisitasnya tinggi akibat perubahan fungsi
renal (Ng dkk., 2004). Obat bahan alam tidak
selalu bebas dari efek samping dan interaksi obat.
Sekitar 63% tanaman obat tradisional Indonesia
dapat menyebabkan interaksi farmakokinetik
dengan obat-obat konvensional jika digunakan
secara bersamaan (Harmanto dan Subroto, 2006).
Yogyakarta merupakan provinsi dengan
persentase penduduk usia lanjut tertinggi di
Indonesia (14,02%) dengan angka kesakitan
penduduk sebesar 24,71% (BPOM RI, 2010).
RSUP Dr. Sardjito merupakan rumah sakit
terbesar di Yogyakarta dengan salah satu layanan
berupa poliklinik geriatri. Namun hingga saat
ini belum terdapat penelitian yang mengkaji
tentang penggunaan obat bahan alam di RSUP
Dr. Sardjito, terutama pada pasien usia lanjut.
adalah untuk
mengetahui penggunaan obat bahan alam pada

Tujuan penelitian ini

pasien usia lanjut di poliklinik geriatri RSUP Dr.
Sardjito Yogyakarta; kesesuaian informasi khasiat
obat bahan alam yang diterima pasien dengan
bukti ilmiah yang telah dipublikasikan; interaksi
potensial obat bahan alam dengan obat resep
dokter; dan kejadian efek samping obat bahan
alam yang muncul pada pasien usia lanjut.

METODOLOGI
Subyek Penelitian

Populasi penelitian ini adalah semua
pasien unit rawat jalan poliklinik geriatri RSUP
Dr. Sardjito Yogyakarta periode Februari-Maret
2012 yang berusia di atas 60 tahun. Sedangkan
sampel yang

penelitian adalah  populasi

memenuhi kriteria inklusi yang diambil dengan
cara purposive sampling.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan
adalah kuesioner penggunaan obat bahan alam,
data rekam medis, lembar pengumpul data
penelitian, instrumen Adverse Drug Reactions
Probability Scale I Algoritma Naranjo dan Adverse
Drug Reaction Scoring System untuk menilai
efek samping obat, instrumen Drug Interaction
Probability Scale untuk menilai interaksi obat, dan
literatur mengenai obat bahan alam. Kuisioner
penggunaan obat bahan alam diuji validitasnya
dengan korelasi produk momen dan uji
reliabilitas dengan menggunakan pengukuran
nilai Cronbach Alpha.

Analisa Data

Data karakteristik pasien diuji beda
menggunakan independent sample t-test dan mann
whitney test, data penggunaan obat bahan alam
dideskriptifkan, ketepatan tujuan penggunaan
dicocokkan dengan bukti ilmiah yang telah
dipublikasikan dan dihitung persentasenya,
data efek samping atau interaksi obat dihitung
prevalensnya dan dievaluasi penyebab atau

mekanisme kejadian melalui pencarian literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas kuesioner penggunaan
obat bahan alam yang jumlah item pertanyaannya
sebanyak 17 item menunjukkan kuesioner valid
karena nilai korelasi Pearson di atas nilai r tabel
untuk 40 sampel, yaitu 0,312 untuk menghasilkan
taraf signifikansi 0,05. Hasil dan pengukuran nilai
cronbach alpha kuesioner adalah 0,937, sehingga
kuesioner dinilai sangat tinggi reliabilitasnya
untuk digunakan sebagai alat ukur.

Karakteristik Responden

Perbandingan karakteristik pasien yang
memakai obat bahan alam dan yang bukan
obat bahan
perbedaan pada karakteristik jenis kelamin dan

pemakai alam menghasilkan
pekerjaan. Pengguna obat bahan alam lebih
terdistribusi pada jenis kelamin perempuan
dibanding laki-laki. Sedangkan responden yang
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memakai obat bahan alam dengan pekerjaan
pegawai dan wiraswasta lebih besar daripada
yang tidak memakai obat bahan alam.

Penggunaan Obat Bahan Alam pada Pasien
Usia Lanjut

Tingkat penggunaan obat bahan alam di
kalangan pasien usia lanjut sebesar 43%, yaitu
sebesar 43 responden dan total 100 responden,
obat-obatan  bahan

menggunakan alam

disamping obat resep yang diterima dan dokter.
Tujuan penggunaan, sumber informasi, perbaikan
kesehatan dan konsultasi pengguna obat bahan
alam kepada dokter mempunyai persentase yang
bervariasi (Tabel I). Penggunaan obat bahan alam
sebagai suplemen oleh responden mempunyai
persentase ketidaksesuaian dengan bukti ilmiah
yang telah dipublikasikan sebanyak 3 tujuan atau
25% (Tabel II), sedangkan penggunaan obat bahan
alam sebagai komplemen dan alternatif obat resep

Tabel I. Penggunaan Obat bahan Alam pasien geriatri RSUP Dr. Sardjito

. Jumlah Pengguna
Tujuan Penggunaan Bahan Alam (n=43) Persentase Penggunaan

Supplemen 13 orang 30%

Komplemen obat resep dokter 27 orang 63%

Alternatif obat resep dokter 3 orang 7%
Sumber Informasi Persentase

Teman/ saudara 49%

Iklan 26%

Tenaga kesehatan 16%

Diri sendiri 9%

Responden Pengguna Obat Bahan Alam Berkonsultasi Kepada
. Persentase
Dokter yang Merawat atau Tidak

Berkonsultasi 16%

Tidak berkonsultasi 84%
Perbaikan Kesehatan Persentase

Ada perbaikan 67%

Tidak tahu 28%

Tidak ada perbaikan 5%
Alasan Tidak Berkonsultasi Persentase

Tidak ditanya 72%

Alami, tidak perlu konsultasi 17%

Lebih dulu memakaiobat bahan alam 5%

Takut dokter marah 6%

Tabel II. Kesesuaian Tujuan Penggunaan Obat Alam Oleh Pasien Sebagai Suplemen Dengan
Bukti Ilmiah Yang Telah Dipublikasikan

Nama Obat Tujuan Penggunaan Kesesuaian Referensi
Jintan hitam (Nigella sativa) Antioksidan Sesuai Noor and Mourad, 2010
Jamur lingzhi (Ganoderma sp.) Suplemen tulang Tidak sesuai -

Kunir (curcuma longa)
Glisodin® (Curcumas melo) antioksidan
Tongkat ali (Eurycoma longifolia jack)
Susu kedelai (Glycine max)

Sarang semut (Mymecodia pendans)

Pelancar peredaran darah

Suplemen tulang
Kesehatan pencernaan
Meningkatkan imunitas

Tidak sesuai -

sesuai Menvielle-Bourg, 2005
Tidak sesuai -
Cheng, dkk, 2005

Hertiati, dkk, 2010

sesuai

sesuai

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) ~ Meningkatkan nafsu sesuai Ulfah, 2010
makan
Minyak ikan Meningkatkan imunitas sesuai Ulbricht& Seamon, 2010
propolis antioksidan sesuai Ulbricht& Seamon, 2010
Supravit® (Brewer yeast) Kesehatan pencernaan sesuai Burr, 2007
Antangin® Meningkatkan imunitas sesuai Hariwangsa, 2010
TOTAL =12 Bahan Alam Ketidaksesuaian= 3 jenis 25%
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Tabel III. Kesesuaian Tujuan Penggunaan Obat Alam Sebagai Komplemen dan Alternatif Obat Resep Dokter dengan Bukti
Ilmiah yang Telah Dipublikasikan

Nama Obat Tujuan Penggunaan  Kesesuaian Referensi
Bawang Putih (Allium sativum) Menurunkan kolesterol Sesuai Ulbricht& Seamon, 2010
Daun salam (Syzgium polyanthum Wight.) antihipertensi Sesuai Sukrasno,dkk, 2010
Jintan hitam (Nigella sativa) Pelumas sendi Tidak sesuai -
Sirsak (Annona muricata) Menurunkan kolesterol Sesuai Adeyemi, dkk, 2009
Mengkudu (Morinda citrifolia) Antihipertensi Sesuai Gilani, dkk, 2010
Brotowali (Tinospora crispa) Menurunkan gula Sesuai Irawan, 2009

darah

Daun kepel (Stelechocarpus burahol) Menurunkan asam urat Sesuai Sutomo, 2008

Sambiloto (Andrographis panniculata
Nees)

Kacang hijau (Vigna radiata)

Menurunkan kolesterol Tidak sesuai

Analgetik

Tidak sesuai

Kulit pohon duwet (Syzygium cumini (L.) Menurunkan gula Sesuai Sridhar, dkk, 2005
Skeels) darah
Sirih merah (Piper et. fragile Benth.) Menurunkan tekanan  Tidak sesuai -
darah
Teh hijau (Camellia sinensis) Menurunkan kolesterol Sesuai Ulbricht &Seamon, 2010
Mahkota dewa (Phaleria macro- Menurunkan gula Sesuai Meiyanti dan Suyatna,
carpa), kumis kucing (Orthosiphon darah 2006; Han,dkk, 2009;
stamineus),tempuyung (Sonchus arvensis Imelda dan Andani,
Linn.) 2006
Brotowali (Tinospora crispa), sambiloto Menurunkan tekanan Sesuai Mak-Mensah, dkk, 2010
(Andrographis panniculata Nees), alang- darah
alang (Imperata cylindrica)
Jamu cabe puyang (piper retrofractum) analgetik Sesuai Reyes-Escogido, dkk,
2011
Kunir (curcuma longa), jahe merah maag Sesuai Ulbricht & Seamon,
(zingiber officinale), temulawak (Curcuma 2010
xanthorrhiza)
Mentimun (Cucumis sativus), seledri Menurunkan tekanan Sesuai Wijaya dan Darsono,
(Apium graveolens) darah 2005
Jamu komplit sido muncul® (Cyperus analgetik Sesuai Puspitasari, 2003
rotundus)
Dhansen (Salvia Menyembuhkan penya- Sesuai Ulbricht & Seamon,
miltiorrhiza), notoginseng, radix astragali, kit jantung 2010
rosewood
Jamu amurat® (Momordica charantia) Menurunkan asam urat Sesuai Amit, 2010
Minyak ikan Menurunkan kolesterol Sesuai Ulbricht & Seamon,
2010
Teripang (Holothuria fuscocinarea) Menghilangkan alergi  Tidak sesuai -
Glukosamin dan Chondroitin Analgetik, pelumas Sesuai Dahmer and Schiller,
sendi 2008
Orimaro (propolis, madu, sarang semut ~ Menurunkan tekanan Tidak sesuai -
(mymercodia tuberosa)) darah
TOTAL = 24 Bahan Alam Ketidaksesuaian = 6 jenis 25%

dokter mempunyai persentase ketidaksesuaian
dengan bukti ilmiah yang telah dipublikasikan
sebanyak 6 tujuan atau 25% (Tabel III).

Interaksi Potensial Obat Bahan Alam dengan
Obat yang Diresepkan Dokter

Interaksi obat potensial terjadi pada
penggunaan daun salam bersamaan dengan
lisinopril 10 mg yang menghasilkan efek

hipotensi. Persentase potensi interaksi obat bahan

alam dengan obat yang diresepkan dokter pada
penelitian ini adalah sebesar 2,32% atau I kasus
dalam 43 pemakai obat bahan alam.

Efek Samping Potensial Obat Bahan Alam
Kurangnya kesadaran pasien usia lanjut
mengkonsultasikan penggunaan obat bahan
alam pada dokter yang merawat memunculkan
adanya 2 kasus potensial efek samping obat,
yaitu dermatitis  akibat

timbulnya alergi
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penggunaan teripang, dan timbulnya demam
akibat penggunaan propolis. Persentase kejadian
efek samping pada pemakaian obat bahan alam
sebesar 4,65%.

KESIMPULAN

Penggunaan obat bahan alam di kalangan
usialanjut yang berobat di poliklinik geriatri RSUP
Dr. Sardjito sebesar 43%. Penggunaan obat bahan
alam sebagai komplemen obat yang diresepkan
dokter 63%, sebagai supplemen sebesar 30%, dan
sebagai alternatif obat yang diresepkan dokter
7%. Karakteristik pasien yang berkorelasi dengan
pemilihan menggunakan obat bahan alam hanya
karakteristik jenis kelamin (p<0,05) dan pekerjaan
(p<0,05). Informasi penggunaan obat bahan
alam pada responden 49% berasal dan teman
atau saudara, 26% dan iklan, 16% dan tenaga
kesehatan, dan 9% sisanya mengetahui sendiri.
Tujuan penggunaan obat bahan alam sebagai
supplemen 25% tidak sesuai dengan bukti ilmiah
yang telah dipublikasikan dan penggunaan obat
bahan alam sebagai komplemen atau alternatif
resep dokter 25% tidak sesuai dengan bukti
ilmiah yang telah dipublikasikan. Terjadi potensi
interaksi obat antara daun salam dengan lisinopril
sebagai antihipertensi yang menghasilkan
efek hipotensi. Terdapat 2 kasus efek samping
obat akibat penggunaan obat bahan alam yaitu
penggunaan jus teripang yang menyebabkan
alergi dan propolis yang menyebabkan demam.
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